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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tariff rawat inap Rumah Sakit 
dengan menggunakan metode activity based costing serta membedakannya 
dengan tariff system biaya tradisional dengan cost driver yang berbeda. Metode 
yang digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan kuantitatif deskriprif yaitu 
melakukan perbandingan antara penggunaan system biaya tradisional dan 
activity based costing untuk menentukan tariff rawat inap. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan tariff rawat inap dengan 
menggunakan metode activity based costing memberikan hasil yang lebih besar 
dari pada metode tradisional, kecuali pada kelas VIP yang memberikan hasil 
lebih kecil. Hal ini disebabkan karena pembebanan biaya overhead pada masing-
masing produk lebih rinci dengan menggunakan lebih dari satu cost driver. 
 
 
Kata Kunci: activity based costing, cost driver, aktivitas 
 
The purpose of this study is to determine the rates of hospitalization Hospitals 
using activity based costing method and distinguishes it from the traditional cost 
system rates with different cost drivers. The method used in this research is 
quantitative approach deskriprif is to do a comparison between tahe traditional 
cost system usage and activity based costing to determine hospitalization rates. 
The results showed that hospitalization rates calculations using activity based 
costing method provides greater results than traditional methods, except the VIP 
class that gives a smaller result. This is because the charging of overhead on 
each product in more detail by using more than one cost driver. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perhitungan harga pokok pada umumnya hanya diterapkan pada 
perusahaan manufaktur, namun dalam perkembangannya perhitungan harga 
pokok telah diadaptasi oleh perusahaan jasa dan perusahaan nirlaba lainnya. 
Rumah Sakit dalam menentukan harga pokok produk, terkadang masih 
menggunakan akuntansi biaya tradisional. Dimana metode penentuan harga 
pokok ini sudah tidak lagi sesuai dengan lingkungan badan usaha yang maju 
pada keanekaragaman produk yang tinggi. “Biaya produk yang dihasilkan oleh 
metode akuntansi biaya tradisional memberikan informasi biaya yang terdistorsi. 
Distorsi timbul akibat adanya ketidakakuratan dalam pembebanan biaya, 
sehingga menimbulkan kesalahan dalam penentuan biaya, pembuatan 
keputusan, perencanaan, dan pengendalian” (Supriyono, 1999:259). 
Perkembangan ilmu pengetahuan telah menghasilkan suatu metode 
penentuan harga pokok berbasis aktivitas yang dirancang untuk mengatasi 
distorsi yang terjadi pada metode akuntansi biaya tradisional. Penentuan harga 
pokok terbagi atas dua metode yaitu: metode perhitungan harga pokok 
berdasarkan aktivitas (activity based costing method) dan metode perhitungan 
harga pokok secara konvensional atau tradisional. 
Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999:26), “ metode activity based 
costing adalah sebuah metode yang mengidentifikasi bermacam-macam aktivitas 
yang dikerjakan di dalam suatu organisasi dan mengumpulkan biaya 




cost driver (adalah suatu kejadian yang menimbulkan biaya)  berdasarkan unit. 
Activity based costingmenganggap bahwa timbulnya biaya disebabkan oleh 
adanya aktivitas yang dihasilkan produk.” Pendekatan ini menggunakan cost 
driver yang berdasar pada aktivitas yang menimbulkan biaya dan akan lebih baik 
apabila diterapkan pada perusahaan yang menghasilkan keanekaragaman 
produk. 
Rumah Sakit merupakan salah satu perusahaan jasa yang menghasilkan 
keanekaragaman produk, seperti instalasi rawat jalan, instalasi rawat inap, 
instalasi gawat darurat, rawat inap intensif, kamar operasi, radiology, 
laboratorium, fisioterapi, dan pelayanan penunjang klinik. Keadaan tersebut 
mengakibatkan banyaknya jenis biaya dan aktivitas yang terjadi pada Rumah 
Sakit, sehingga menuntut ketepatan biaya overhead dalam penentuan harga 
pokok produk. Perhitungan biaya menggunakan model tradisional menimbulkan 
ketidakakuratan dalam mengidentifikasi biaya-biaya yang keluar dari setiap 
aktivitas, maka metode activity based costing dinilai dapat mengukur secara 
cermat biaya-biaya yang keluar dari setiap aktivitas. Hal ini disebabkan karena 
banyaknya cost driver yang digunakan dalam pembebanan biaya overhead, 
sehingga dengan menggunakan metode activity based costing dapat 
meningkatkan ketelitian dalam perincian biaya dan ketepatan pembebanan biaya 
yang lebih akurat. 
Rumah Sakit Unhas Makassar merupakan Rumah Sakit tipe B yang 
menyediakan jasa rawat inap bagi pasien yang memerlukan perawatan intensif 
untuk mempermudah mengamati perkembangan kesehatan pasien secara 
berkesinambungan. Jasa rawat inap pada Rumah Sakit Unhas Makassar 
merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar dari jasa kesehatan lain 




jasa rawat inap Rumah Sakit Unhas Makassar masih menggunakan metode 
biaya tradisional, sehingga jasa rawat inap yang ditawarkan relatif menjadi lebih 
murah (undercosting) atau lebih mahal (overcosting) dari biaya yang seharusnya 
diberlakukan pada jasa rawat inap Rumah Sakit tersebut.Metode tradisional yang 
diterapkan pada Rumah Sakit Unhas Makassar kurang efektif digunakan dalam 
penentuan harga pokok dari produk, karena hanya memfokuskan pada penyajian 
informasi keuangan berupa biaya yang terjadi pada tahap perawatan pasien. 
Sedangkan dalam pengelolaan pelayanan rawat inap diperlukan beberapa 
informasi tentang penyebab timbulnya biaya berupa aktivitas.  
Meskipun Rumah Sakit Unhas Makassar termasuk salah satu rumah sakit 
rujukan terkenal di Makassar, akan tetapi penentuan tarif rawat inap di Rumah 
Sakit Unhas Makassar selama ini belum pernah dihitung secara tepat, masih 
menerapkan sistem tarif tradisional dimana penetapan tarif lebih berdasarkan 
perkiraan, kepantasan dan perbandingan dengan tarif Rumah Sakit lain yang 
sejenis. Hal ini menyebabkan terjadinya distorsi dalam penentuan tarif, sehingga 
kenyataannya menimbulkan perhitungan yang tidak tepat. Berbeda jika 
menggunakan metode activity based costing dalam memperhitungkan biaya 
yang terjadi akan menghasilkan informasi biaya yang akurat karena 
menggunakan lebih dari satu cost driver. Disamping itu activity based costing 
mampu mengukur secara cermat biaya-biaya yang keluar dari setiap aktivitas 
untuk menghasilkan tarif yang tepat untuk setiap jasa rawat inapnya (Heru,2010). 
Untuk menjaga dan meningkatkan profitabilitas dari Rumah Sakit Unhas 
Makassar, maka akan dilakukan perhitungan untuk menentukan tarif jasa rawat 
inap berdasarkan metode activity based costing.Dimana penelitian ini diharapkan 





Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk menyusun skripsi 
dengan judul “Analisis Penerapan Activity Based Costing Sebagai Alternatif 
Dalam Menentukan Tarif Jasa Rawat Inap Pada Rumah Sakit Universitas 
Hasanuddin Makassar” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan 
pemasalahan yang akan diteliti, diantaranya: 
1. Bagaimanakah cara penentuan tarif jasa rawat inap dengan menggunakan 
metode activity based costing (ABC)? 
2. Apakah terdapat perbedaan terhadap penentuan tarif jasa rawat inap 
menggunakan metode tradisional dengan metode activity based costing 
(ABC)? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menentukan tarif jasa rawat inap berdasarkan metode activity based 
costing. 
2. Membandingkan hasil perhitungan tarif jasa rawat inap yang telah 
diterapkan sebelumnyaoleh Rumah Sakit Unhas Makassar dengan metode 









1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Kegunaan Teoretis 
a. Untuk memberikan kontribusi untuk disiplin ilmu akuntansi, khususnya 
mengenai perhitungan harga pokok produksi dengan menggunankan 
activity based costing. 
b. Sebagai dasar oleh peneliti berikutnya dalam meneliti harga pokok 
rawat inap Rumah Sakit dengan metode activity based costing. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi pihak Rumah Sakit, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
pertimbangan dan dapat memberikan kontribusi, baik masukan maupun 
evaluasi bagi perusahaan yang bersangkutan sebagai acuan dalam 
menerapkan tarif jasa rawat inap ini dan membandingkannya dengan 
tarif rawat inap yang selama ini diterapkan. 
b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
mengenai penentuan tarif jasa rawat inap berdasarkan metode activity 
based costing. 
c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, 
informasi, dan salah satu bahan masukan mengenai metode activity 










1.5 Batasan Permasalahan 
Batasan permasalahan digunakan agar penelitian yang efektif dapat 
tercapai. Adapun batasan permasalahan yang digunakan antara lain: 
1. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Unhas Makassar. 
2. Data biaya yang dihitung dan diolah terhitung selama satu tahun, dimulai 
dari bulan Januari 2014 sampai dengan bulan Desember 2014 pada semua 
kelas jasa rawat inap.  
3. Penelitian biaya yang dilakukan hanya sebatas biaya yang dikeluarkan 
Rumah Sakit dalam fasilitas rawat inap, tenaga perawat, konsumsi, 
kebersihan, administrasi, perawatan, biaya bahan habis pakai medis, dan 
biaya pemeliharaan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah: 
1. Bab pertama merupakan pendahuluan yang didalamnya berisikan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, serta batasan masalah. 
2. Bab kedua adalah landasan teori yang berisi teori-teori yang berkaitan 
dengan penelitian ini, antara lain mengenai garis besar biaya, klasifikasi 
dan perilaku biaya, cost driver, biayaoverhead pabrik, metode activity 
based costing pada perusahaan jasa dan harga pokok produksi. 
3. Bab ketiga merupakan hal-hal yang terkait dengan penelitian, seperti 
rancangan penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, jenis dan 
sumber data, metode analisis, serta tahap-tahap penelitian. 
4. Bab keempat memuat hasil analisis dan pembahasan terkait pokok 




5. Bab kelima berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran sebagai 




























2.1.1 Definisi Biaya 
Persoalan biaya tidak dapat dipisahkan dari kegiatan perusahaan, baik 
yang berhubungan secara langsung atau tidak langsung dengan barang atau 
jasa dihasilkan. Selain itu juga biaya merupakan salah satu informasi yang 
sangat penting dalam pengelolaan perusahaan. Setiap organisasi atau 
perusahaan yang dihadapkan pada masalah biaya akan mengembangkan 
konsep dan istilah biaya menurut kebutuhannya masing-masing, karena biaya 
dapat dipandang berdasarkan kondisi dan tujuan yang berbeda. Namun pada 
dasarnya biaya adalah suatu pengorbanan yang rasional untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Biaya dalam akuntansi biaya diartikan dalam dua pengertian yang berbeda, 
yaitu biaya dalam artian cost dan biaya dalam artian expense. Namun biaya 
sering diartikan sebagai nilai dari suatu pengorbanan untuk memeroleh  suatu 
output tertentu. Dalam arti yang sempit biaya dapat diartikan sebagai 
pengorbanan sumber ekonomi untuk memeroleh input. Pengorbanan itu bisa 
berupa uang, barang, tenaga, waktu, maupun kesempatan. Dalam analisis 
ekonomi nilai kesempatan untuk memeroleh  sesuatu yang hilang karena 
melakukan suatu kegiatan yang lain juga dihitung sebagai biaya dan disebut 
sebagai biaya kesempatan (opportunity cost). Apapun wujud pengorbanan 
tersebut, dalam perhitungan biaya semuanya harus dihitung dan 
ditransformasikan kedalam nilai uang, sehingga dapat diartikan secara luas 




satuan uang yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Meurut Hansen dan Mowen dalam Dewi Fitrisari dan Deny Arnos Kwary 
(2009 : 38) pengertian biaya adalah sebagai berikut: 
Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan 
barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa datang 
bagi organisasi. Dikatakan ekuivalen kas karena sumber nonkas dapat ditukar 
dengan barang atau jasa yang diinginkan. 
 
Menurut Horngren, Datar, dan Foster (2005 : 34) yang diterjemahkan oleh 
Adhariani menyatakan “Cost adalah sebagai suatu sumber daya yang 
dikorbankan (sacrificed) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan 
tertentu.Mulyadi (2005 : 8) menyatakan bahwa pengertian biaya dalam arti luas 
adalah “pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang yang 
telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”. Definisi biaya 
menurut Supriyono (2000 : 16) “biaya merupakan harga perolehan yang 
dikorbankan atau digunakan dalam rangka memeroleh  penghasilan atau 
revenue yang akan dipakai sebagai pengurang penghasilan”. Dari pengertian 
biayabeberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian biaya merupakan 
sumber daya atau kas yang digunakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
oleh perusahaan. 
 
2.1.2 Klasifikasi Biaya 
Menurut Garrison, Nooren, dan Brewer (2013 : 26) yang diterjemahkan 
oleh Kartika Dewi mengelompokkan biaya berdasarkan : 
a. Klasifikasi umum biaya 
Secara umum biaya diklasifkasikan menjadi menjadi dua kelompok, yatu: 
1) Biaya produksi merupakan merupakan semua biaya yang berhubungan 




produk selesai. Biaya langsung ini meliputi biaya biaya bahan baku 
langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 
Biaya produksi dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
a) Biaya bahan baku langsung  
Secara umum biaya bahan langsung digunakan untuk 
menghasilkan produk jadi.Bahan baku langsung adalah semua 
bahan baku yang membentuk bagian integral dari produk jadi dan 
dimasukkan kedalam perhitungan biaya produk.  
b) Biaya tenaga kerja langsung 
Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang dapat 
dengan mudah (secara fisik dan meyakinkan) ditelusuri ke produk.  
c) Biaya overhead pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah semua biaya menufaktur yang 
mencakup seluruh biaya produksi tidak langsung, seperti bahan 
baku tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung, pemeliharaan 
perbaikan peralatan pabrik produksi, listrik dan penerangan, pajak, 
depresiasi, asuransi dan sebagainya. 
2) Biaya nonproduksi merupakan seluruh biaya yang tidak termasuk dalam 
biaya produksi dan selalu dibebankan pada periode yang sama yaitu 
pada saat terjadi. Biaya nonproduksi dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
biaya penjualan dan biaya administrasi. Biaya penjualan atau biaya 
pemasaran adalah seluruh biaya yang diperlukan untuk memeroleh  
pesanan pelanggan dan menyampaikan produk ke tangan pelanggan 
(pembeli). Contoh biaya penjualan adalah biaya iklan, biaya komisi 
penjualan, dan biaya gaji petugas penjualan. Sedangkan biaya 




berkaitan dengan manajemen umum. Contoh biaya administrasi adalah 
biaya gaji karyawan dan biaya depresiasi peralatan kantor. 
b. Biaya produk dan biaya periodik 
1) Biaya produk (product cost) mencakup semua biaya yang terkait dengan 
pemerolehan atau pembebanan suatu produk. Dalam hal memproduksi 
barang, biaya ini terdiri atas bahan baku langsung, tenaga kerja 
langsung, dan overhead pabrik. Biaya produk melekat pada unit produk 
pada saat barang dibeli atau diproduksi dan biaya produk akan tetap 
melekat sampai barang tersebut akan siap dijual. 
2) Biaya periodik (period cost) adalah semua biaya yang tidak termasuk 
dalam biaya produk. Semua biaya penjualan dan biaya administrasi 
adalah biaya periodik. Sebagai contoh, komisi penjualan, biaya iklan, 
biaya gaji eksekutif, humas, dan biaya sewa kantor merupakan biaya 
periodik. Biaya periodik tidak masuk kedalam pembelian bahan atau 
biaya produksi, melainkan dibebankan dilaporan laba rugi pada periode 
terjadinya sesuai dengan peraturan akuntansi tentang akrual. 
3) Biaya  pokok dan biaya konversi merupakan dua jenis biaya yang sering 
kali dikaitkan dalam biaya produksi. Biaya pokok (prime costs) adalah 
penjumlahan bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. 
Sedangkan biaya konversi (conversion costs) adalah penjumlahan 
tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Istilah biaya konversi dipakai 
untuk menjelaskan tentang tenaga kerja dan overhead pabrik karena 
biaya-biaya tersebut digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi 






c. Pembebanan biaya ke objek biaya 
Biaya dibebankan ke objek biaya dengan tujuan untuk penentuan harga, 
mengetahui tingkat laba, serta pengendalian. Untuk klasifikasi 
pembebanan biaya ke objek biaya, biaya dibagi menjadi biaya langsung 
dan biaya tidak langsung. 
1) Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang dengan mudah ditelusuri 
ke objek biaya yang bersangkutan. Konsep biaya langsung lebih luas 
dari pengertian bahan langsung dan tenaga kerja langsung. 
2) Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang tidak hanya 
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai dan tidak dapat ditelusuri dengan 
mudah ke objek biaya yang bersangkutan. 
d. Penggolongan biaya  
Menurut Garrison, Nooren, dan Brewer (2013 : 30) yang diterjemahkan 
oleh Kartika Dewi, perilaku biaya menjelaskan bagaimana biaya akan 
bereaksi atau merespon perubahan aktivitas bisnis. Jika tingkat kegiatan 
bisnis naik atau turun, sebuah biaya akan pula mengalami kenaikan atau 
penurunan, baik secara proporsional atau tidak, bisa pula biaya tersebut 
tidak berubah. Berdasarkan perilaku biaya maka biaya dapat digolongkan 
menjadi: 
1) Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah secara 
proporsional terhadap perubahan aktivitas dalam rentang yang relevan 
(relevant range) dan memasukkan biaya bahan baku dan tenaga kerja 
langsung, serta biaya overhead, seperti: perlengkapan, biaya bahan 
bakar, biaya penerimaan, royalti, biaya komunikasi, upah lembur dan 




2) Biaya tetap adalah biaya yang bersifat konstan secara total dalam 
rentang waktu yang relevan. Biaya tetap memasukkan biaya 
overheadpabrik, seperti: gaji eksekutif dan supervisor produksi, 
depresiasi, pajak properti, amortisasi paten, asuransi properti, 
pemeliharaan dan perbaikan bangunan dan sewa.  
3) Biaya semivariabel adalah biaya yang memiliki elemen biaya tetap dan 
biaya variabel, seperti: jasa departemen biaya, jasa departemen 
penggajian, jasa departemen personalia, pemeliharaan dan perbaikan 
mesin-mesin pabrik, serta asuransi kecelakaan. 
Sedangkan menurut Carter (2009:40) mengklasifikasikan biaya 
berdasarkan pada hubungannya antara biaya terhadap: 
1. Produk 
Biaya dalam hubungan dengan produk telah dikelompokkan 
menjadi biaya manufaktur dan beban komersial. 
a. Biaya manufaktur juga disebut sebagai biaya produksi 
didefinisikan sebagai jumlah dari tiga elemen biaya yaitu bahan 
baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 
Bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung digolongkan ke 
dalam biaya utama (prime cost) sedangkan tenaga kerja langsung 
dan biaya overhead pabrik digolongkan ke dalam biaya konversi. 
1) Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang 
membentuk bagian integral dari produk jadi dan dimasukkan 
secara eksplisit dalam perhitungan biaya produk. 
2) Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja atau karyawan 
yang melakukan konfersi bahan baku langsung menjadi 






Penentuan upah tenaga kerja terbagi atas tiga dasar yaitu: 
a) Tarif berdasarkan jam kerja 
Jika seorang pekerja diupah berdasarkan jam kerja, maka 
besarnya upah kotor yang akan dibayarkan kepada 
pekerja adalah sebesar jumlah jam kerja termasuk jam 
lembur dikalikan dengan tarif upah per jam kerja. 
Upah kotor   =   jumlah jam kerja  x  tarif per jam 
b) Tarif berdasarkan unit yang diproduksi 
Apabila perusahaan menggunakan tarif berdasarkan unit 
produksi yang dihasilkan, maka upah kotor yang akan 
diterima oleh pekerja adalah sebesar unit produksi yang 
dihasilakan oleh masing-masing pekerja dikalikan dengan 
tarif upah per unit. 
Upah kotor   =   unit yang dihasilkan  x  tarif per unit 
c) Tarif berdasarkan insentif 
Pada tarif ini, upah kotor akan dibayarkan sebesar upah 
standar ditambah dengan insentif tertentu. Insentif ini 
diberikan karena pekerja kurang mampu memproduksi 
melebihi jumlah standar yang telah ditetapkan terlebih 
dahulu. 
3) Overhead pabrik yaitu semua biaya manufaktur kecuali bahan 
baku langsung dan tenaga kerja langsung atau bisa dikatakan 
sebagai semua biaya manufaktur yang tidak ditelusuri secara 




langsung, tenaga kerja tidak langsung, dan biaya tidak 
langsung lainnya. 
a) Bahan baku tidak langsung adalah bahan baku yang 
diperlukan untuk penyelesaian suatu produk tetapi tidak 
diklasifikasikan sebagai bahan baku langsung karena 
bahan baku tersebut tidak menjadi bagian dari produk. 
b) Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang 
tidak secara langsung ditelusuri ke konstruksi atau 
komposisi produk jadi. Dalam bisnis jasa, tenaga kerja 
tidak langsung dapat mencakup gaji resepsionis, operator 
telpon, pegawai pengarsipan, dan pegawai yang 
menangani barang. 
c) Biaya tidak langsung lainnya adalah biaya selain bahan 
baku tidak langsung dan tenaga kerja tidak langsung 
yang membantu dalam pengolahan produk selesai, tetapi 
tidak dapat ditelusuri pada produk jadi. 
b. Beban komersial atau biasa disebut dengan biaya operasi atau 
biaya non produksi dimana biaya-biaya ini adalah biaya yang 
tidak berhubungan dengan proses produksi. Beban komersial 
terdiri atas dua klasifikasi umum yaitu beban pemasaran dan 
beban administratif (juga disebut beban umum dan administratif). 
1) Beban pemasaran dimulai dari titik dimana biaya manufaktur 
berakhir yaitu ketika proses manufaktur selesai dan produk 
ada dalam kondisi siap jual. 
2) Beban administratif termasuk beban yang terjadi dalam 




semua beban semacam itu dialokasikan sebagai beban 
administratif. 
2. Volume produksi 
 Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi atau perilaku 
biaya dapat dikelompokkan menjadi biaya variabel, biaya tetap, dan 
biaya semivariabel. 
a. Biaya variabel merupakan biaya yang berubah secara 
proporsional terhadap perubahan aktivitas dalam rentang yang 
relevan (relevant range). Dengan kata lain, biaya variabel 
menunjukkan jumlah per unit yang relatif konstan dengan 
berubahnya aktivitas dalam rentang yang relevan. 
b. Biaya tetap merupakan biaya yang bersifat konstan secara total 
dalam rentan yang relevan. Dengan kata lain, biaya tetap per unit 
akan semakin kecil seiring dengan meningkatnya aktivitas dalam 
rentang yang relevan. 
c. Biaya semivariabel merupakan biaya yang jenis biayanya memiliki 
elemen biaya tetap dan biaya variabel. 
3. Departemen produksi atau segmen lain 
Departemen-departemen dalam suatu pabrik biasanya dapat 
diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu departemen produksi dan 
departemen jasa. Di departemen produksi, operasi manual dan operasi 
mesin seperti pembentukan dan perakitan dilakukan secara langsung 
pada produk atau bagian-bagian dari produk, namun di departemen 
jasa, jasa diberikan untuk keuntungan departemen lain baik oleh 
departemen jasa yang lain maupun departemen produksi. Meskipun 




berhubungan langsung dengan klien yang bersangkutan dan 
departemen jasa merupakan bagian pendukung dari departemen 
produksi dalam kegiatannya. 
Dalam klasifikasi ini, biaya dikelompokkan menjadi biaya langsung 
departemen dan biaya tidak langsung departemen. 
a. Biaya langsung departemen merupakan suatu biaya yang dapat 
ditelusuri ke suatu departemen dari mana biaya tersebut berasal. 
b. Biaya tidak langsung departemen merupakan suatu biaya yang 
ditanggung ditanggung bersama oleh beberapa departemen yang 
telah memeroleh  manfaat dari biaya tersebut. Biaya departemen 
jasa juga merupakan biaya tidak langsung untuk departemen lain. 
Biaya bersama (common cost) dan biaya gabungan (join cost) 
adalah jenis biaya tidak langsung departemen. 
1) Biaya bersama (common cost) adalah biaya dari fasilitas atau 
jasa yang digunakan oleh dua operasi atau lebih. 
2) Biaya gabungan (join cost) adalah biaya yang terjadi ketika 
produksi dari suatu produk menghasilkan satu atau beberapa 
produk lain tanpa dapat dihindari. 
4. Periode akuntansi 
Biaya dalam hubungannya dengan periode akuntansi dapat 
diklasifikasikan sebagai belanja modal (capital expenditure) atau 
belanja pendapatan (revenue expenditure). 
a. Belanja modal dimaksudkan untuk memberikan manfaat pada 
periode-periode mendatang dan dilaporkan sebagai aset. 
b. Belanja pendapatan memberikan manfaat untuk periode sekarang 




5. Keputusan, tindakan, atau evaluasi 
Biaya dalam hubungannya dengan suatu keputusan, tindakan, 
atau evaluasi merupakan identifikasi biaya  (dan pendapatan, 
pengurangan biaya, dan penghematan) yang relevan terhadap 
tindakan yang mungkin dilakukan dan memilih diantara tindakan-
tindakan atau alternatif-alternatif yang mungkin dilakukan. Faktor-
faktor yang tidak relevan bisa saja disalahartikan sebagai faktor yang 
relevan sehingga dapat mengalihkan perhatian dari hal-hal yang 
bersifat relevan dan terjadi pemborosan waktu. 
Hansen dan Mowen (2009:103) mengemukakan klasifikasi biaya 
berdasarkan perilaku aktivitas: 
a. Batasan Waktu 
Penentuan suatu biaya merupakan biaya tetap atau variabel 
bergantung pada batasan waktu. Menurut ilmu ekonomi, dalam 
jangka panjang (long run), semua biaya adalah biaya variabel. 
Dalam jangka pendek (shortrun), paling tidak satu biaya 
merupakan biaya tetap yaitu selama satu periode atau satu tahun. 
Lamanya jangka pendek dapat berbeda antara satu biaya dengan 
biaya lainnya. 
b. Sumber Daya dan Ukuran Output 
Sumber daya dapat meliputi bahan baku, energi atau bahan bakar, 
tenaga kerja, dan modal. Beberapa input ini digabungkan untuk 
memproduksi suatu output. Salah satu bentuk ukuran yang dapat 






c. Penggerak Tingkat Non-unit 
Penggerak tingkat non-unit menjelaskan perubahan dalam biaya 
ketika faktor-faktor lain (selain unit) berubah. Dalam sistem biaya 
berdasarkan fungsinya, perilaku biaya diasumsikan hanya 
dideskripsikan oleh penggerak tingkat unit, namun dalam sistem 
biaya berdasarkan aktivitasnya menggunakan penggerak tingkat 
unit dan non-unit. Oleh karena itu, metode activity based costing 
menghasilkan pandangan yang lebih kaya terhadap perilaku biaya 
daripada sistem berdasarkan fungsi. 
 
2.1.3 Perilaku Biaya 
Perlaku biaya merupakan cara biaya berubah dalam hubungannya dengan 
perubahan aktivitas yang berarti bagaimana biaya akan bereaksi atau merespon 
perubahan aktivitas bisnis. Rentan waktu berperan penting dalam penentuan 
perilaku biaya karena biaya dapat berubah dari biaya tetap menjadi biaya 
variabel. Hal ini bergantung pada keputusan yang diambil mencakup jangka 
pendek atau jangka panjang. Secara umum perilaku biaya digolongkan menjadi 
biaya tetap (fixed cost), biaya variabel (variable cost), dan biaya semivariabel 
(mixed or semivariable cost). 
1. Biaya tetap (fixed cost) 
Definisi biaya tetap menurut beberapa ahli yaitu sebagai berikut: 
a. Garrison, Norren, dan Brewer (2006:67) mengemukakan biaya tetap 
sebagai biaya yang selalu tetap secara keseluruhan tanpa terpengaruh 




b. Carter (2009:68) mengemukakan biaya tetap sebagai biaya yang 
secara total tidak berubah ketika aktivitas bisnis meningkat atau 
menurun. 
c. Hansen dan Mowen (2009:98) mengemukakan biaya tetap sebagai 
biaya yang dalam jumlah keseluruhan tetap konstan dalam rentang 
yang relevan ketika tingkat output aktivitas berubah. 
d. Horngren, Datar, Foster (2012:30) mengemukakan“A fix cost remains 
unchanged in total for a given time period, despite wide changes in the related 
level of total activity or volume”. 
 
Dari beberapa definisi tersebut dapat diklarifikasi karakteristik dari biaya 
tetap yaitu: 
a. Secara total biaya ini tetap sama ketika output berubah. 
b. Biaya per unit berbanding terbalik dengan perubahan volume produksi. 
c. Pengakuan biaya didasarkan pada kebijaksanaan manajemen atau 
metode alokasi biaya. 
d. Sampai pada range relevan tersebut 
2. Biaya variabel (variable cost) 
Definisi biaya variabel menurut beberapa ahli yaitu sebagai berikut: 
a. Garrison, Norren, dan Brewer (2006:66) mengemukakan biaya variabel 
sebagai biaya yang berubah secara proporsional dengan perubahan 
aktivitas. 
b. Carter (2009:69) mengemukakan biaya variabel sebagai biaya yang 
totalnya meningkat secara proporsional terhadap peningkatan dalam 





c. Hansen  dan Mowen (2009:100) mengemukakan biaya variabel 
sebagai biaya yang jumlah keseluruhan bervariasi secara proporsional 
terhadap perubahan output. 
d. Horngren, Datar, dan Foster (2012:30) mengemukakan 
“A variable cost changes in total in proportion to changes in related level of 
total activity or volume”. 
 
Dari beberapa definisi tersebut dapat diklarifikasi karakteristik dari biaya 
variabel yaitu: 
a. Secara total biaya variabel berubah sesuai dengan perubahan output. 
b. Biaya per unit relatif tetap. 
c. Dapat ditelusuri ke setiap produk yang dihasilkan. 
d. Jumlah biaya variabel = Biaya variabel per unit × jumlah unit 
3. Biaya semivariabel (mixed cost) 
Definisi biaya semivariabel menurut beberapa ahli yaitu sebagai berikut: 
a. Garrison, Norren, dan Brewer (2006:270) mengemukakan biaya 
semivariabel sebagai biaya yang terdiri atas elemen biaya variabel 
maupun biaya tetap. 
b. Carter (2009:70) mengemukakan biaya semivariabel sebagai biaya 
yang memperlihatkan baik karakteristik-karakteristik dari biaya tetap 
maupun dari biaya variabel. 
c. Hansen dan Mowen (2009:102) mengemukakan biaya semivariabel 
sebagai biaya yang memiliki komponen tetap dan komponen variabel. 
Beberapa definisi tersebut dapat diklarifikasi karakteristik dari biaya 
variabel yaitu: 
a. Total biaya berubah mengikuti perubahan volume, tetapi 




b. Biaya per unit juga berubah tetapi terbalik dengan perubahan volume, 
dan tidak sebanding. 
c. Jumlah biaya semivariabel = Biaya tetap + jumlah biaya variabel 
 
2.1.4 Analisis Biaya Rumah Sakit 
Analisis biaya Rumah Sakit adalah suatu kegiatan menghitung biaya 
Rumah Sakit untuk berbagai jenis pelayanan yang ditawarkan baik secara total 
maupun per unit atau per pasien dengan cara menghitung seluruh biaya pada 
seluruh unit pusat biaya serta mendistribusikannya ke unit-unit produksi yang 
kemudian dibayar oleh pasien. Menurut Gani (1996), analisis biaya dilakukan 
dalam perencanaan kesehatan untuk menjawab pertanyaan berapa rupiah 
satuan program atau proyek atau unit pelayanan kesehatan agar dapat dihitung 
total anggaran yang diperlukan untuk program atau pelayanan kesehatan. 
 
2.1.5 Harga Pokok Produksi 
Perhitungan harga pokok produksi sangat memengaruhi penetapan harga 
jual suatu produk sekaligus penetapan laba yang diinginkan. Dengan demikian 
ketepatan dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi benar-benar 
diperhatikan karena apabila terjadi kesalahan dalam perhitungan akan 
menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Pada umumnya, sebagian besar dari 
perusahaan yang menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa masih menghadapi 
persoalan dalam menentukan harga pokok produksi. Penentuan harga pokok 
produksi memegang peran yang sangat penting dalam perusahaa industri.  
Salah satu kegunaan dan penentuan harga pokok produksi adalah untuk 
menentukan harga jual. Permasalahan yang sering dihadapi perusahaan 




memegang peranan penting karena kesalahan dalam penentuan harga pokok 
akan memengaruhi harga jual produk yang dihasilkan. Harga jual produk akan 
memengaruhi laba yang diharapkan perusahaan, juga kemampuan bersaing 
produk sejenis yang dihasilkan perusahaan lain.  
Menurut Garrison dan Norren (2001:52) yang diterjemahkan oleh A. Totok 
Budi Santoso, menyatakan bahwa:  
“Harga pokok produksi adalah sejumlah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, 
dan biaya overhead pabrik yang terjadi selama periode tertentu dan berkaitan 
juga dengan barang-barang setengah jadi”. 
 
Pengertian harga pokok produksi menurut Hansen dan Mowen (2000:48) 
yaitu, mewakili jumlah biaya barang yang diselesaikan pada periode tersebut. 
Satu-satunya biaya yang diberikan pada barang yang diselesaikan adalah biaya 
produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik. 
Dipihak lain Bastian, dkk. (2006:60), harga pokok produksi adalah: 
 
“Kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik ditambah persediaan produk dalam 
proses awal dan dikurang persediaan produk dalam proses akhir”.  
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa harga pokok 
produksi adalah semua biaya, baik langsung maupun tidak langsung yang 
dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang selama periode tertentu. 
Harga Pokok Produksi adalah harga pokok barang yang sampai pada 
proses penyelesaian sepanjang tahun, tanpa memperhatikan proses dimulai 
sebelum atau selama periode tahun bersangkutan (Hongren, Datar, & Foster, 
2005 : 46). 
Tujuan harga pokok produksi menurut Mulyadi (2005:27) adalah : 
a) Biaya produksi merupakan salah satu data yang dipertimbangkan selain 




b) Untuk memantau realisasi biaya produksi. 
c) Menghitung laba rugi bruto perusahaan pada periode tertentu. 
d) Menentukan harga pokok produk dalam proses dan produk selesai yang 
disajikan dalam neraca. 
Jadi disimpulkan bahwa singkatnya biaya produksi atau harga pokok 
produksi (cost of goods manufactured) merupakan kumpulan dari biaya-biaya 
yang dikeluarkan untuk memeroleh  dan mengolah bahan baku sampai menjadi 
barang jadi.  
 
2.2 Biaya Overhead 
2.2.1 Definisi dan Penggolongan Biaya Overhead 
 Menurut Mardiasmo (1994 : 71) biaya overhead pabrik adalah biaya 
bahan, tenaga kerja, dan fasilitas produksi lainnya, selain biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung. Biaya overheadpabrik dapat digolongkan dengan 3 
(tiga) cara penggolongan, yaitu: 
a. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya 
 Pada perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, biaya 
overhead pabrik merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung. Biaya-biaya produksi yang termasuk dalam 
biaya overhead pabrik dikelompokkan menjadi beberapa golongan berikut 
ini : 
1) Biaya bahan penolong. 
 Bahan penolong adalah bahan yang tidak menjadi bagian produk jadi 
atau bahan yang meskipun menjadi bagian produk jadi tetapi nilainya 





2) Biaya reparasi dan pemeliharaan. 
 Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang 
(spareparts), biaya bahan habis pakai (factory supplies) dan harga 
perolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan 
dan pemeliharaan emplasemen, perumahan, bangunan pabrik, 
mesin-mesin dan ekuipmen, kendaraan, perkakas laboratorium, dan 
aktiva tetap lain yang digunakan untuk keperluan pabrik. 
3) Biaya tenaga kerja tidak langsung. 
 Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang 
upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk 
atau pesanan tertentu. Tenaga kerja tidak langsung terdiri dari: (i) 
karyawan yang bekerja dalam departemen pembantu, dan (ii) 
karyawan tertentu yang bekerja dalam departemen produksi. 
4) Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap 
 Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah 
biaya-biaya depresiasi emplasemen pabrik, bangunan pabrik, mesin 
dan ekuipmen, perkakas laboratorium, alat kerja, dan aktiva tetap lain 
yang digunakan di pabrik. 
5) Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu. 
 Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah 
biaya-biaya asuransi gedung dan emplasemen, asuransi mesin dan 
ekuipmen, asuransi kendaraan, asuransi kecelakaan karyawan, dan 
biaya amortisasi kerugian trial-run. 
6) Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan 
pengeluaran uang tunai.Biaya overhead pabrik yang termasuk dalam 
kelompok ini antara lain adalah biaya reparasi yang diserahkan 




b. Penggolongan biaya overheadpabrik menurut perilakunya dalam 
hubungannya dengan perubahan volume kegiatan 
1) Biaya overhead pabrik variabel 
Biaya overhead pabrik variabel adalah biaya overhead pabrik yang 
berubah sebanding dengan perubahan volume produksi. 
2) Biaya overhead pabrik tetap 
Biaya overhead pabrik tetap adalah biaya overhead pabrik yang tidak 
berubah dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu. 
3) Biaya overhead pabrik semi variabel 
Biaya overhead pabrik semi variabel adalah biaya overhead pabrik 
yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 
c. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan 
departemen 
1) Biaya overhead pabrik langsung departemen 
Biaya overhead pabrik langsung departemen adalah biaya overhead 
pabrik yang terjadi dalam departemen tertentu dan manfaatnya hanya 
dinikmati oleh departemen tersebut.Misalnya gaji mandor departemen 
produksi. 
2) Biaya overhead pabrik tidak langsung departemen 
Biaya overhead pabrik tidak langsung departemen adalah biaya 
overhead pabrik yang manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu 







2.2.2 Pembebanan Biaya Overhead Pada ActivityBased Costing 
 Metode activity based costing akan dihasilkan perhitungan yang lebih 
akurat, karena metode ini dapat mengidentifikasikan secara teliti aktivitas-
aktivitas yang dilakukan manusia, mesin, dan peralatan dalam menghasilkan 
suatu produk maupun jasa. 
Menurut Armila Krisna Warindrani (2006:27) terdapat dua tahapan 
pembebanan biaya overhead dengan metode activity based costing, yaitu: 
a. Biaya Overhead dibebankan pada aktivitas-aktivitas. Dalam tahapan ini 
diperlukan 5 (lima) langkah yang dilakukan, yaitu: 
1. Mengidentifikasi aktivitas. 
Pada tahap ini harus diadakan (1) identifikasi terhadap sejumlah 
aktivitas yang dianggap menimbulkan biaya dalam memproduksi 
barang atau jasa dengan cara membuat secara rinci tahap proses 
aktivitas produksi sejak menerima barang sampai dengan 
pemeriksaan akhir barang jadi dan siap dikirim ke konsumen, dan (2) 
dipisahkan menjadi kegiatan yang menambah nilai (value added) dan 
tidak menambah nilai (non added value). 
2. Menentukan biaya yang terkait dengan masing-masing aktivitas. 
Aktivitas merupakan suatu kejadian atau transaksi yang menjadi 
penyebab terjadinya biaya (cost driver atau pemicu biaya). Cost 
driver atau pemicu biaya adalah dasar yang digunakan dalamactivity 
based costing yang merupakan faktor-faktor yang  menentukan 
seberapa besar atau seberapa banyak usaha dan beban tenaga kerja 
yang dibutuhkan untuk melakukan suatu aktivitas. 
3. Mengelompokkan aktivitas yang seragam menjadi satu. 




a) Unit level activities merupakan aktivitas yang dilakukan untuk 
setiap unit produk yang dihasilkan secara individual. 
b) Batch level activities merupakan aktivtas yang berkaitan dengan 
sekelompok produk. 
c) Product sustaining activities dilakukan untuk melayani berbagai 
kegiatan produksi produk yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. 
d) Facility sustaining activities sering disebut sebagai biaya umum 
karena tidak berkaitan dengan jenis produk tertentu. 
4. Menggabungkan biaya dari aktivitas yang dikelompokkan. 
Biaya untuk masing-masing kelompok (unit, batch level, product, dan 
facility sustaining) dijumlahkan sehingga dihasilkan total biaya untuk 
tiap-tiap kelompok. 
5. Menghitung tarif per kelompok aktivitas (homogeny cost pool rate). 
Dihitung dengan cara membagi jumlah total biaya pada masing-
masing kelompok dengan jumlah cost driver. 
b. Membebankan biaya aktivitas pada produk 
Setelah tarif per kelompok aktivitas diketahui maka dapat dilakukan 
perhitungan biaya overhead yang dibebankan pada produk adalah 
sebagai berikut: 
Overhead yang dibebankan = Tarif kelompok x Jumlah Konsumsi tiap Produk  
Jika dibuat dalam suatu bagan maka pembebanan biaya overhead 

















2.3 Activity Based Costing 
 Activity based costingsystem adalah suatu sistem perencanaan. 
Activitybased costing system tidak mencoba mengadakan suatu biaya teoritis 
atau aktual. Activity based costingsystem merefleksi estimasi terbaik perusahaan 
mengenai apa yang merupakan biaya menghasilkan produk pada masa yang 
akan datang. Activity based costingsystem adalah pendekatan penentuan biaya 
produk yang membebankan ke biaya atau jasa berdasarkan konsumsi sumber 
daya yang disebabkan karena aktivitas.  
Dasar pemikiran pendekatan penentuan biaya ini adalah bahwa produk 
atau jasa perusahaan dilakukan oleh aktivitas dan aktivitas yang dibutuhkan 
tersebut menggunakan sumber daya yang menyebabkan timbulnya biaya. Jadi, 
ABC (activity based costing) adalah sistem akumulasi biaya dan pembebanan 
biaya ke produk dengan menggunakan berbagai cost driver, dilakukan dengan 
menelusuri biaya dari aktivitas dan setelah itu menelusuri biaya dari aktivitas ke 
produk.  
 












2.3.1 Konsep Dasar ActivityBased Costing 
 Menurut Mulyadi (1993:34) pengertian activity based costing system 
adalah:   
“Activity based costing system merupakan metode penentuan HPP yang 
ditujukan untuk menyajikan informasi harga pokok secara cermat bagi 
kepentingan manajemen, dengan mengukur secara cermat konsumsi sumber 
daya alam setiap aktivitas yang digunakan untuk menghasilkan produk.”  
 
 Sedangkan pengertian activity based costing menurut Gorrison dan 
Noreen (2000 : 342):  
 “Activity based costingsystem (ABC ) adalah metode costing yang dirancang 
untuk menyediakan informasi biaya bagi manajer untuk mengambil keputusan 
lainnya yang mungkin akan mempengaruhi kapasitas dan juga biaya tetap.” 
 
 Dari kedua definisi di atas activity based costingsystem adalah sistem 
akuntansi biaya yang membebankan biaya kepada produk atau pelanggan 
berdasarkan sumber daya yang dikonsumsi dengan mengidentifikasikan biaya 
setiap aktivitas yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk tersebut. Biaya 
produk yang terjadi mencerminkan biaya semua aktivitas yang dikonsumsinya 
maka manajemen dapat mengendalikan aktivitas yang terjadi sekaligus juga 
mengendalikan biaya.  
Henry Simamora (1999:114) menyatakan bahwa perbedaan 
komputasional prinsipil antara metode konvensional dengan metode activity 
based costing berkenaan dengan sifat dan jumlah pemicu biaya (cost driver) 
yang digunakan. Sistem activity based costing memakai pemicu biaya dasar unit 
maupun non unit dan biasanya jumlah pemicunya lebih besar ketimbang jumlah 
pemicu biaya dasar unit yang lazim dipakai dalam sistem konvensional. 
Akibatnya activity based costing meningkatkan akurasi penentuan biaya pokok 
produk. Menurut Robin Cooper dan Robert S. Kaplan (1998:269) menyebutkan 




a. Aktivitas menyebabkan timbulnya biaya (activities cause cost), activity 
based costing system berangkat dari asumsi bahwa sumber daya 
pendukung atau sumber daya tidak langsung menyediakan kemampuan 
untuk melaksanakan aktivitas, bukan sekedar menyebabkan timbulnya 
biaya yangharus dialokasikan. Tahap pertama dari activity based costing 
systems adalah membebankan biaya-biaya dari sumber daya pendukung 
ke aktivitas-aktivitas yang menggunakan sumber daya tersebut. Karena 
itu, activity based costingsystems berangkat dari asumsi bahwa aktivitas 
menyebabkan timbulnya biaya.  
b. Produk dan pelanggan menyebabkan timbulnya permintaan atas aktivitas 
(product and customers create the demand for activities), untuk membuat 
produk diperlukan berbagai aktivitas dan setiap aktivitas memerlukan 
sumber daya untuk pelaksanaan aktivitas tersebut. Karena itu, pada 
tahap kedua dari activity based costingsystem  biaya-biaya aktivitas 
dibebankan ke produk berdasar konsumsi atau permintaan masing-







Sumber : Ray H. Garrison and Eric W. Norren, 2000 
Gambar 2.2 Metode Activity Based Costing 
Objek Biaya 
















2.3.2 Tujuan dan Peranan ActivityBased Costing 
Tujuan activity based costingdigunakan untuk mengalokasikan biaya ke 
transaksi dari aktivitas yang dilaksanakan dalam suatu organisasi dan kemudian 
mengalokasikan biaya tersebut secara tepat ke produk sesuai dengan peranan 
aktivitas setiap produk. Menurut Ahmad (2003:51) Peranan activity based costing 
system yaitu: (a) Pembebanan biaya tidak langsung dan biaya pendukung, dan 
(b) Pembebanan biaya dan alokasi biaya yaitu biaya langsung dan biaya tidak 
langsung. 
 
2.3.3 Manfaat ActivityBased Costing 
a. Menyajikan biaya produk lebih akurat dan informatif, yang 
mengarahkanpengukuran profitabilitas produk lebih akurat terhadap 
keputusan strategi tentangharga jual, lini produk, pasar, dan pengeluaran 
modal.  
b. Pengukuran yang lebih akurat tentang biaya yang dipicu oleh aktivitas, 
sehingga membantu manajemen meningkatkan nilai produk ( product 
value) dan nilai proses (process value ).  
c. Memudahkan memberikan informasi tentang biaya relevan untuk 
pengambilan keputusan.  
Secara teori activity based costing system dianggap dapat memberikan 








2.3.4 Syarat Penerapan ActivityBased Costing 
Menurut Supriyono (2002 : 247) ada dua hal mendasar yang harus 
dipenuhi oleh perusahan yang akan menerapkan activity based costingsystem, 
yaitu : 
a. Biaya-biaya berdasar non-unit harus merupakan persentase signifikan 
dari biaya tenaga kerja langsung. Jika biaya-biaya ini jumlahnya kecil, 
maka sama sekali tidak ada masalah dalam pengalokasiannya pada tiap 
produk.  
b. Rasio-rasio konsumsi antara aktivitas-aktivitas berdasar unit dan aktivitas- 
aktivitas berdasar non-unit harus berbeda. Jika berbagai 
produkmenggunakan semua aktivitas overhead dengan rasio kira-kira 
sama, makatidak ada masalah jika cost driver berdasar unit digunakan 
untukmengalokasikan semua biaya overhead pada setiap produk. Jika 
berbagai produk rasio konsumsinya sama, maka sistem konvensional 
atau activity based costingsystem membebankan overhead pabrik dalam 
jumlah yang sama. Jadi perusahaan yang produknya homogen 
(diversifikasi produknya rendah) dapat menggunakan sistem konvensional 
tanpa ada masalah. 
 
2.3.5 Perbandingan Biaya Produk Tradisional dengan ActivityBased 
Costing 
 
 Biaya produk dengan menggunakan activity based costing sangat 
berbeda dengan biaya produk system costing tradisional. Tiang penyangga yang 
tampak tidak menyumbangkan laba dalam sistem tradisional tampak sangat 




Ada dua alasan utama kenapa ada perbedaan. Pertama, berdasarkan 
system costing yang lama, biaya desain disebar keseluruh produk tanpa 
memperhatikan apakah produk tersebut membutuhkan desain atau tidak. 
Konsekuensinyaberdasarkan activity based costingystem , biaya desaindigeser 
dari produk standar berupa tiang penyangga yang tidak membutuhkan biaya 
desain ke produk khusus seperti housing kompas . Kedua, biaya order konsumen 
yang merupakan biaya batch-level dibebankan dengan dasar jam mesin dalam 
system costing tradisional. Jam mesin adalah basis lokasi untuk basis unit-level 
dan bukannya batch-level . Oleh karena itu,  produk dengan volume tinggi 
menyerap sebagian besar biaya batch-level meskipun produk tersebut tidak 
mempengaruhi biaya ini dibandingkan dengan produk yang di order dalam 
jumlah sedikit.   
Berdasarkan system costing yang baru biaya batch-level dibebankan 
secara lumpsum ke setiap order konsumen. Konsekuensinya, system costing 
yang baru menggeser dari order bervolume tinggi seperti tiang penyangga ke 
order yang bervolume rendah seperti housing kompas.    
Beberapa perbandingan antara sistem biaya tradisional dan sistem biaya 
activity based costing(ABC) adalah sebagai berikut:   
a. Sistem biaya activity based costing menggunakan aktivitas-aktivitas 
sebagai pemacu biaya ( cost driver ) untuk menentukan seberapa besar 
konsumsi biaya overhead dari setiap produk. Sedangkan sistem biaya 
tradisional mengalokasikan biaya overhead secara arbitrer berdasarkan 
satu atau dua basis alokasi yang non reprersentatif. 
b. Sistem biaya activity based costing memfokuskan pada biaya, mutu dan 
faktor waktu. Sistem biaya tradisional terfokus pada performa keuangan 




digunakanuntuk penentuan harga dan profitabilitas produk, angka-
angkanya tidak dapat diandalkan. 
c. Sistem biaya activity based costing memerlukan masukan dari seluruh 
departemen persyaratan ini mengarah ke integrasi organisasi yang lebih 
baik dan memberikan suatu pandangan fungsional silang mengenai 
organisasi. 
d. Sistem biaya activity based costing mempunyai kebutuhan yang jauh 
lebih kecil untuk analisis varian dari pada sistem tradisional, karena 
kelompok biaya (costpools) dan pemacu biaya ( cost driver ) jauh lebih 
akurat dan jelas, selain itu ABC dapat menggunakan data biaya historis 
pada akhir periode untukmenghilang biaya aktual apabila kebutuhan 
muncul. 
 
2.4 Cost Driver 
2.4.1 Pengertian Cost Driver 
Menurut Armila Krisna Warindrani (2006 : 28) pengertian Cost driver atau 
pemicu biaya adalah dasar alokasi yang digunakan dalam  activity based costing 
system yang merupakan faktor-faktor yang menentukan seberapa besar atau 
seberapa banyak usaha dan beban kerja yang dibutuhkan untuk melakukan 
suatu aktivitas. Cost driver digunakan untuk menghitung biaya sumber dari setiap 
unit aktivitas. Kemudian setiap biaya sumber daya dibebankan ke produk atau 
jasa dengan mengalihkan biaya setiap aktivitas dengan kuantitas setiap aktivitas 
yang dikonsumsikan pada periode tertentu. 
Cost driver merupakan faktor-faktor yang menyebabkan biaya aktivitas, 
cost driver faktor yang dapat diukur yang digunakan untuk membebankan biaya 




penyebab terjadi biaya, sedangkan aktivitasmerupakan dampak yang 
ditimbulkannya. Dalam sistem activity based costing (ABC) digunakan beberapa 
macam pemicu biaya sedangkan pada sistem biaya tradisional hanya 
menggunakan satu macam pemicu biaya tertentu. 
 
2.4.2 Faktor Utama Cost Driver 
 Paling tidak ada dua faktor utama yang harus diperhatikan dalam 
pemilihan pemicu biaya ( cost driver ) ini yaitu biaya pengukuran dan tingkat 
korelasi antara cost driver dengan konsumsi biaya overhead sesungguhnya. Hal 
ini dapat dijelaskan, sebagai berikut:   
2.5 Biaya Pengukuran ( Cost of Measurement )   
Dalam sistemactivity-based costing (ABC) , sejumlah besar pemicu biaya 
dapat dipilih dan digunakan. Jika memungkinkan, adalah sangat penting 
untuk memilih pemicu biaya yang menggunakan informasi yang telah 
tersedia. Informasi yang tidak tersedia pada sistem yang ada sebelumnya 
berarti harus dihasilkan dan akibatnya akan meningkatkan biaya sistem 
informasi perusahaan. Kelompok biaya (cost pool) yang homogen dapat 
menawarkan sejumlah pemicu biaya. Untuk keadaan ini, pemicubiaya 
yang dapat digunakan pada sistem informasi yang ada sebelumnya 
hendaknya dipilih. Pemilihan ini akan meminimumkan biaya pengukuran. 
2.6 Tingkat Korelasi (Degree of Corelation) antara Cost Driver dan Konsumsi 
Overhead Aktualnya    
Struktur informasi yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan cara lain 
untuk meminimalkan biaya pengumpulan informasi konsumsi pemicu 




yang secara langsung mengukur konsumsi suatu aktivitas dengan 
pemacu biaya yang tidak secara langsung , mengukur konsumsi tersebut. 
   
2.4.3 Jenis-jenis Cost Driver 
Menurut Supriyono (1994:652), menyatakan bahwa pemicu biaya dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua jenis utama yaitu:  
a. Pemicu biaya yang berkaitan dengan volume produksi. Pemicu biaya ini 
dianggap sebagai pemicu sejumlah biaya yang berkaitan dengan 
volumeproduksi. Pemicu biaya jenis ini telah mendominasi sistem 
akuntansi biaya tradisional. Sebagian besar biaya-biaya 
pemanufakturandianggap berkaitan erat dengan pemicu biaya tersebut. 
Dalam hal variabilitas biaya-biaya pemanufakturan dianggap dapat 
diterapkan dengan besarnya jam kerja langsung, biaya tenaga kerja 
langsung, jam mesin dan biaya bahan baku. 
b. Pemicu biaya yang berkaitan dengan pemanufakturan. Pemicu biaya ini 
dianggap memicu sejumlah biaya pemanufakturan karena terdapatnya 
diversitas dan kompleksitas produk. Diversitas dan kompleksitas produk 
disebabkan oleh karena perusahaanmemproduksi berbagai macam 
produk dengan karateristik yang berbeda-beda baik karena kerumitan 
rancangan, ukuran volume produksi, ukuran bentuk, maupun karateristik 
lainnya. Jika perusahaan memproduksi berbagai macam produk dengan 
batch (ukuran volume dan karateristik tertentu) yang berbeda-beda, maka 
akan timbul sejumlah biaya yang terjadi karena pola aktivitas untuk 
memproduksi setiap jenis produk berbeda-beda. Dalam hal ini fokus 
pengukuran biaya diarahkan pertama-tama bukan kepada produk, tetapi 




2.5 Activity Based Costing untuk Perusahaan Jasa 
Jasa adalah setiap kegiatan atau manfaat yang ditawarkan oleh suatu 
pihak pada pihak lain yang ada. Pada dasarnya tidak terwujud dan tidak 
menghasilkan kepemilikan sesuatu. Proses produksinya mungkin atau mungkin 
juga tidak dikaitkan dengan suatu produk fisik. Departemen jasa menurut Ray H. 
Gorrison (1991) adalah“semua yang meliputi departemen-departemen yang tidak 
langsung berkaitan dengan aktivitas operasi suatu organisasi”.  
Menggunakan  activity based costing dalam organisasi jasa pada 
dasarnya merupakan tindakan untuk menata aktivitas yang berhubungan dengan 
jasa. Manajemen aktivitas ini berdasarkan prinsip bahwa proses aktivitas atau 
usaha akan mengkonsumsi sumber daya sedangkan service costing ditentukan 
dengan cara menelusuri secara lebih spesifik terhadap support cost 
(biayapendukung) yang secara tradisional tertimbun dalam overhead dan 
dialokasikan ke aktivitas pembantu (support activities) secara tradisional 
dialokasikan ke semua produk jasa melalui direct berbasis , misalkan seperti 
tenaga kerja langsung, pemakaian equipment, atau  supplies. Sedangkan dalam 
activity based costing , diperlukan penulusuran-penelusuran aktivitas pembantu 












3.1 Rancangan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk melakukan perbandingan 
antara tarif jasa rawat inap Rumah sakit saat ini dengan penetapan tarif 
berdasarkan metode activity based costing. Sedangkan jenis penelitian yang 
digunakan merupakan studi kasus pada suatu perusahaan, dalam hal ini adalah 
Rumah Sakit Unhas Makassar. 
 
3.2 Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti yaitu bertindak sebagai instrument danpengumpul data 
pada perusahaan dalam rangka melakukan penelitian dandiketahui oleh 
perusahaan yang bersangkutan. Pada perusahaan tersebut, penilititurun 
langsung dalam pengumpulan data dimana melakukan pengamatan dengan 
penilitian yang diperlukan. 
 
3.3 Lokasi Penelitian 
Objek penelitian adalah Rumah Sakit Unhas. Rumah Sakit ini berlokasi di 








3.4 Jenis danSumber Data 
Jenis-jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan, secara lisan 
maupun tulisan, yang memaparkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
manajemen perusahaan struktur organisasi perusahaan dan kebijakan 
akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan. 
2. Data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka yang berisi informasi yang 
terkait dengan masalah yang akan diteliti, seperti laporan pengeluaran 
perusahaan dan daftar aset beserta penyusutannya. 
Sedangkan sumber data yang berkaitan dengan penelitian ini terbagi atas 
dua jenis, yaitu: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari pengamatan atau wawancara 
secara langsung dengan pimpinan atau para staf perusahaan. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, arsip-
arsip, dan lampiran-lampiran perusahaan yang berkaitan dengan penelitian 
ini khususnya pada penetapan harga pokok tarif rawat inap. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memeroleh  data-data yang akurat, maka penulis akan 
melaksanakan penelitian kepustakaan (library research) dengan mengumpulkan 
data melalui sumber bacaan dengan membaca buku-buku literatur, serta media 
teknologi yang berhubungan dengan permasalahan yang ada dalam penelitian 





1. Teknik observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung 
terhadap proses pengolahan data khususnya pada penetapan harga pokok 
tarif rawat inap Rumah Sakit Unhas Makassar. 
2. Teknik wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara terhadap 
pimpinan, kepala bagian keuangan, dan sejumlah personil dalam rangka 
memeroleh  data-data empiris. 
3. Teknik dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data keuangan 
yang terkait dengan aktivitas dan bersumber dari perusahaan.  
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Berikut ini adalah metode analisis yang digunakan penulis pada penelitian 
ini, adalah: 
1. Analisis deskriptif, yaitu analisis yang menguraikan berbagai macam biaya 
pada aktivitas-aktivitas yang terkait dengan jasa rawat inap. 
2. Analisis komparatif, yaitu analisis yang membandingkan penetapan tarif 
rawat inap Rumah Saki tUnhas Makassar dengan penentuan tarif rawat 
inap berdasarkan metode activity based costing. 
3. Langkah-langkah penelitian 
a. Melakukan analisis pada penentuan tarif rawat inap Rumah Sakit saat 
ini. 
b. Melakukan analisis perhitungan penentuan rawat inap Rumah Sakit 
berdasarkan metode activity based costing. 






I. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang terkait dengan rawat inap 
rumah sakit. 
II. Membebankan biaya pada masing-masing aktivitas sehingga 
menghasilkan harga pokok per unit cost driver. 
Untuk menentukan harga per unit cost driver dengan rumus 
sebagai berikut: 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡𝑎𝑛/𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛
 
 
c. Membebankan biaya pada masing- masing produk menggunakan 
harga pokok per unit cost driver dan ukuran aktivitas. Produk yang 
dimaksud merupakan objek biaya dari aktivitas yang dilakukan pihak 
yaitu berupa ruang rawat inap. 
Pada tahap ini kita menghitung biaya dari tiap-tiap produk dengan 
menjumlahkan total per unit cost driver dari aktivitas-aktivitas yang 
terjadi pada tiap-tiap produk.  
d. Setelah mendapatkan total biaya dari tiap-tiap produk, kemudian dapat 
dihitung tarif rawat inap berdasarkan metode activity based costing  
sebagai berikut: 
𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝 = 𝐻𝑃𝑃 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝 + 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 
 
e. Membandingkan tarif rawat inap Rumah Sakit yang berlaku saat ini 
dengan perhitungan tarif menggunakan metode activity based costing. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Penyajian Data Ruang Rawat Inap 
4.1.1 Klasifikasi Ruang Rawat Inap dan Fasilitasnya 
 Dalam memberikan pelayanan jasa khususnya jasa rawat inap yang 
mencakup seluruh lapisan masyarakat, Rumah Sakit Unhas menyediakan lima 
kelas jasa rawat inap yaitu: Kelas VVIP, Kelas VIP, Kelas I, Kelas II, dan Kelas 
III. Di mana masing-masing kelas memiliki fasilitas yang berbeda-beda. Adapun 
fasilitas yang ditawarkan pada masing-masing kelas antara lain: 
1. Ruang Rawat Inap VVIP 
Fasilitas yang tersedia yaitu bed patient electrically, bed side cabinet, sofa 
dan meja tamu, meja makan dan kursi, dispenser, televisi, lemari 
pendingin, sofa bed, lemari pakaian, meja rias, AC, kipas angin, shower, 
dan kamar mandi dalam. 
2. Ruang  Rawat Inap VIP 
Fasilitas yang tersedia yaitu bed patient electrically, bed side cabinet, 
meja makan dan kursi, dispenser, televisi, lemari pendingin, lemari pantry, 
sofa bed, AC, kipas angin, shower dan, kamar mandi dalam. 
3. Ruang Rawat Inap Kelas I 
Fasilitas yang tersedia yaitu bed patient electrically, bed side cabinet, 
kursi penunggu pasien, televisi, AC, shower, dan kamar mandi dalam. 
4. Ruang Rawat Inap Kelas II 
Fasilitas yang tersedia yaitu bed patien electrically, bed side cabinet, kursi 
penunggu pasien, kipas angin, shower, dan kamar mandi dalam. 
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5. Ruang Rawat Inap Kelas III 
Fasilitas yang tersedia yaitu bed patient, bed side cabinet, kursi penunggu 
pasien, kipas angin, shower, dan kamar mandi luar. 
 
4.1.2 Penetapan Tarif Rawat Inap Rumah Sakit Unhas Makassar 
 Berdasarkan peenelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Unhas 
Makassar, diperoleh keterangan bahwa dalam menentukan harga pokok jasa 
rawat inap, Rumah Sakit Unhas masih menggunakan metode akuntansi biaya 
kovensional yang hanya mempertimbangkan biaya yang bersifat langsung saja 
tanpa mempertimbangkan biaya yang bersifat tidak langsung.Di mana dalam 
penentuan besarnya tarif jasa rawat inap Rumah Sakit Unhas memperhitungkan 
hari pasien tinggal di Rumah Sakit. Dalam penentuan tarif jasa rawat inap, ada 
beberapa pertimbangan dari pihak manajemen Rumah Sakit dalam menentukan 
tarif kamar rawat inap, yaitu: 
1. Tarif Pesaing 
Penyesuaian tarif ini merupakan hal penting dalam penentuan tarif, 
dimana tarif pesaing sangat menentukan keakuratan dalam penentuan 
tarif rawat inap. 
2. Segmen Pasar 
Pihak manajemen rumah sakit menerapkan tarif sesuai kelas-kelas 
perawatan berdasarkan segmen pasar yang ada dalam masyarakat. 
3. Keadaan Sosial Masyarakat 
Dalam penentuan tarif, Rumah Sakit harus memperhitungkan 
kemampuan ekonomi masyarakat secara umum.Apakah tarif yang 




Adapun besarnya tarif rawat inap yang telah ditetapkan oleh Rumah Sakit 
Unhas Makassar adalah: 
Tabel 4.1 
Daftar Tarif Rawat Inap Rumah Sakit Unhas 2014 
No. Kamar Tarif 
1 Rawat Inap VVIP 1,019,000 
2 Rawat Inap VIP 814,000 
3 Rawat Inap Kelas I 523,500 
4 Rawat Inap Kelas II 335,000 
5 Rawat Inap Kelas III 284,000 
Sumber: Rumah Sakit Unhas 
 
4.1.3 Data-data Pendukung Activity Based Costing 
Data-data yang dibutuhkan dalam menentukan tarif jasa rawat inap 
dengan metode activity based costing antara lain data biaya rawat inap, data 
pendukung jumlah pasien rawat inap, data pendukung lama hari perawatan 
pasien rawat inap, data pendukung jumlah dan luas kamar rawat inap, data tarif 
konsumi biaya tiap kelas. Adapun data biaya-biaya kamar rawat inap adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Data Biaya Rawat Inap Rumah Sakit Unhas Makassar 
No Elemen Biaya Jumlah (Rp) 
1 Biaya tenaga kerja 9,239,252,300 
2 Biaya konsumsi 1,572,592,665 
3 Biaya listrik 397,454,265 
4 Biaya air 160,479,000 
5 Biaya administrasi 502,064,325 
6 Biaya BHP Medis 6,403,520,444 
7 Biaya laundry 109,181,404 
8 Biaya kebersihan 185,400,000 
9 Biaya pemeliharaan  131,048,895 
  Total 16,123,283,298 




Data Pendukung Jumlah Pasien Rawat Inap 
Rumah Sakit Unhas Makassar 
 
No Kelas Jumlah Pasien 
1 Ruang Inap VVIP 326 
2 Ruang Inap VIP 926 
3 Ruang Inap Kelas I 1421 
4 Ruang Inap Kelas II 3857 
5 Ruang Inap Kelas III 2690 
 
Total 9220 
Sumber: Rumah Sakit Unhas 
 
Tabel 4.4 
Data Pendukung Lama Hari Rawat Inap 
Rumah Sakit Unhas Makassar 
No Kelas Jumlah Pasien 
1 Ruang Inap VVIP 1201 
2 Ruang Inap VIP 6516 
3 Ruang Inap Kelas I 10237 
4 Ruang Inap Kelas II 14499 
5 Ruang Inap Kelas III 12211 
 
Total 44664 
Sumber: Rumah Sakit Unhas 
Tabel 4.5 
Data Pendukung Luas Bangunan 






Total Luas Lantai 
(m2) 
1 Kelas VVIP 50 8 400 
2 Kelas VIP 42 19 798 
3 Kelas I 15 21 315 
4 Kelas II 45 8 360 
5 Kelas III 70 6 420 
  Total     2293 





4.2 Penentuan Tarif Jasa Rawat Inap Menggunakan Activity Based 
Costing 
 
Berdasarkan skema penelitian, maka telah ditetapkan tigalangkah dalam 
penentuan harga pokok rawat inap berdasarkan metode activity based costing, 
yaitu: 
1. Mengidentifikasi hierarki biaya, aktivitas, cost driver,dan biaya sumber 
daya. 
2. Membebankan biaya pada masing-masing aktivitas sehingga 
menghasilkan harga pokok jasa per unit cost driver. 
3. Membebankan biaya pada masing-masing produk menggunakan harga 
pokok per unit cost driver dan ukuran aktivitas. 
 
 
4.2.1 Mengidentifikasi Hierarki Biaya, Aktivitas, Cost Driver, dan Biaya 
Sumber Daya 
 
1. Unit Level Activity 
Beberapa aktivitas digolongkan dalamunit-level activity sebab tingkat 
biaya aktivitas tersebut bertambah dan konsisten terhadap tingkat produksi 
(pasien masuk) sehingga semakin banyak pasien semakin tinggi biaya aktivitas 
tersebut.Jenis aktivitas yang tergolong dalam kelompok ini yaitu aktivitas kamar 
pasien, perawatan pasien, visite dokter dan laundry. 
1) Aktivitas Kamar Pasien 
Aktivitas yang terdapat dalam kamar pasien adalah pemanfaatan 
sumber daya yang digunakan setiap hari. Biaya sumber daya yang 
dikonsumsi secara umum merupakan biaya listrik dan air sehingga 





2) Aktivitas Visite Dokter 
Aktivitas visite dokter merupakan pemanfaatan SDM spesialis yaitu 
dokter spesialis yang bertugas mengontrol perkembangan kesehatan 
pasien setiap hari. Sumber daya yang dikonsumsi secara umum 
merupakan biaya jasa visite dokter yang sudah ditetapkan oleh pihak 
Rumah Sakit sedangkan cost driver dari aktivitas ini dapat 
diidentifikasi dari jumlah hari per kelas. 
3) Aktivitas Perawatan Pasien 
Aktivitas yang terdapat saat perawatan pasien adalah pemanfaatan 
SDM, antara lain tenaga paramedis (perawat) dan penggunaan bahan 
habis pakai setiap hari. Sumber daya yang dikonsumsi secara umum 
merupakan biaya jasa perawat yang sudah ditetapkan oleh pihak 
Rumah Sakit dan bahan medis habis pakai.Cost driver dari aktivitas 
ini dapat diidentifikasi dari jumlah hari per kelas. 
4) Aktivitas Laundry 
Aktivitas laundry merupakan pemanfaatan SDM yang bertugas 
memberikan pelayanan kebersihan atas seprei, selimut, dan 
pembungkus bantal-guling.Sumber daya yang dikonsumsi secara 
umum merupakan gaji pegawai laundry, listrik, air, belanja dan 
penyusutan inventaris, dan belanja bahan habis pakai.Cost driver dari 
aktivitas ini dapat diidentifikasi dari total seluruh pasien sebab laundry 
dilakukan setiap pasien checkout. 
2. Batch- Level Activity 
Beberapa aktivitas digolongkan dalambatch-level activity sebab tingkat 
biaya aktivitas tersebut berhubungan langsung dengan produksi yang diproses 
bersama, bukan untuk setiap unit individu dari objek biaya (pasien). Jenis 
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aktivitas yang tergolong dalam kelompok ini yaitu aktivitas administrasi pasien, 
cleaning service, dan catering & snack. 
1) Aktivitas Administrasi Pasien 
Aktivitas administrasi pasien bertugas melakukan registrasi pada 
setiap pasien yang dinyatakan akan menjalani rawat inap. Sumber 
daya yang dikonsumsi secara umum merupakan gaji pegawai 
administrasi, beban listrik, beban komunikasi, belanja dan penyusutan 
inventaris. Rumah Sakit telah menentukan tarif tersendiri untuk 
aktivitas ini, adapuncost driver dari aktivitas ini dapat diidentifikasi dari 
jumlah seluruh pasien. 
2) Akitivitas Cleaning Service 
Aktivitas cleaning service bertugas memberikan pelayanan kebersihan 
atas ruangan meliputi lantai ruangan, tempat sampah, dan toilet. Cost 
driver dari aktivitas ini dapat diidentifikasi dari luas ruangan (m2) 
sebab luas ruangan masing-masing kelas berbeda dan jumlah hari 
perawatan sebab ruangan dibersihkan setiap hari. 
3) Aktivitas Makan Pasien 
Aktivitas ini bertugas membuat dan membagikan makanan dan 
cemilan pada setiap pasien.Sumber daya yang dikonsumsi secara 
umum merupakan gaji pegawai catering, belanja dan penyusutan 
inventaris, dan belanja bahan habis pakai.Adapun tarif makan pasien 
sudah ditentukan oleh pihak Rumah Sakit, dimana setiap kelas 
dikenakan tarif yang berbeda.Cost driver dari aktivitas ini dapat 





3. Product- Sustaining Activity 
Aktivitas yang digolongkan dalam product-sustaining activity merupakan 
aktivitas yang mendukung produksi.Aktivitas ini berhubungan dengan 
pengembangan produk dan penelitian tertentu yang dilakukan yang dilakukan 
oleh pihak Rumah Sakit.Aktivitas ini tidak ditemui dalam penentuan harga pokok 
jasa rawat inap Rumah Sakit. 
4. Facility- Sustaining Activity 
Beberapa aktivitas digolongkan dalamfacility-sustaining activity sebab 
tingkat biaya aktivitas tersebut berhubungan dengan kegiatan yang mendukung 
proses operasi secara umum namun tidak konsisten terhadap tingkat produksi 
(pasien masuk). Jenis aktivitas yang tergolong dalam kelompok ini yaitu aktivitas 
pemeliharaan bangunan. 
1) Aktivitas Pemeliharaan Bangunan 
Aktivitas pemeliharaan bangunan berupa aktivitas penyusutan 
bangunan dan renovasi rutin setiap tahun meliputi pengecatan dan 
reparasi bangunan rawat inap.Sumber daya yang dikonsumsi secara 
umum merupakan biaya penyusutan bangunan, biaya renovasi dan 
biaya reparasi. Cost driver dari aktivitas ini dapat diidentifikasi dari 
total luas ruangan (m2) sebab luas ruangan masing-masing kelas 
berbeda. 
 
4.2.2 Membebankan Biaya Pada Masing-Masing Aktivitas Sehingga 
Menghasilkan Harga     Pokok Per Unit Cost Driver 
 
1. Aktivitas Kamar Pasien 
1) Kelas VVIP 





Fasilitas Kelas VVIP Rumah Sakit Unhas Makassar 
 
No Fasilitas Harga Perolehan 
1 Bed Patient 27,700,000 
2 Sofa 5,000,000 
3 Meja Tamu 1,550,000 
4 Meja Makan 2,500,000 
5 Dispenser 850,000 
6 Televisi 4,200,000 
7 Lemari Pendingin 3,500,000 
8 Sofa Bed 1,500,000 
9 Lemari Pakaian 1,150,000 
10 Meja Rias 750,000 
11 AC 8,100,000 
12 Kipas Angin 500,000 
  Total 57,300,000 
 
Total biaya penyusutan =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛𝑓𝑎𝑠𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠𝑘𝑎𝑚𝑎𝑟
𝑚𝑎𝑠𝑎𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡
x jumlah kamar 
Total biaya penyusutan =
57,300,000 
10
x 8 = Rp 45,840,000  
Maka diperoleh biaya penyusutan garis lurus dengan masa manfaat 
10 tahun sebesar Rp 45,840,000/tahun. 
Data biaya listrik yang diberikan oleh pihak Rumah Sakit adalah biaya 
keseluruhan penggunaan listrik untuk semua departemen.Dasar 
penentuan pemakaian listrik berdasarkan daya dari fasilitas yang ada 
pada ruangan tersebut dikali durasi penggunaan per hari. Asumsi 
daya yang dikonsumsi per hari sebesar 42,48Kwh/hari sehingga 
pemakaian listrik untuk kelas VVIP sebesar Rp 61,222,176  (42,48 x 
Rp 1,200 x 1201). 
Data biaya pemakaian air yang terjadi pada kelas VVIP sebesar Rp 
23,419,500, dengan asumsi terdapat satu kamar mandi tiap 
kamar.Dalam satu bak kamar dalam satu hari diadakan dua kali 
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pengisian, sedangkan tarif yang dikenakan oleh PDAM sebesar Rp 
9,750/m3 (2 x 9,750 x 1201). 
Total keseluruhan beban untuk aktivitas kamar pasien pada kelas 
VVIPsebesar Rp 130,481,676 (Rp 45,840,000 + Rp 61,222,176 + Rp 
23,419,500). 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑚𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡𝑎𝑛
 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
Rp 130,481,676
1201
= Rp  108,645 
2) Kelas VIP 
Fasilitas yang tersedia pada kelas VIP terdiri dari: 
Tabel 4.7 
Fasilitas Kelas VIP Rumah Sakit Unhas Makassar 
No Fasilitas Harga Perolehan 
1 Bed Patient 27,700,000 
2 Meja Makan 2,500,000 
3 Dispenser 850,000 
4 Televisi 2,200,000 
5 Lemari Pendingin 3,500,000 
6 Sofa Bed 1,500,000 
7 Lemari Pantry 350,000 
8 AC 8,100,000 




Total biaya penyusutan =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑓𝑎𝑠𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑚𝑎𝑟 
𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡
x jumlah kamar 
Total biaya penyusutan =
47,200,000 
10
x 19 = Rp 89,680,000 
Maka diperoleh biaya penyusutan garis lurus dengan masa manfaat 
10 tahun sebesar Rp 89,680,000/tahun. 
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Data biaya listrik yang diberikan oleh pihak Rumah Sakit adalah biaya 
keseluruhan penggunaan listrik untuk semua departemen.Dasar 
penentuan pemakaian listrik berdasarkan daya dari fasilitas yang ada 
pada ruangan tersebut dikali durasi penggunaan per hari. Asumsi 
daya yang dikonsumsi per hari sebesar 40,48Kwh/hari sehingga 
pemakaian listrik untuk kelas VIP sebesar Rp 316,521,216  (40,48 x 
Rp 1,200 x 6516). 
Data biaya pemakaian air yang terjadi pada kelas VIP sebesar Rp 
127,062,000 dengan asumsi terdapat satu kamar mandi tiap 
kamar.Satu bak pada kamar mandi dalam satu hari diadakan dua kali 
pengisian, sedangkan tarif yang dikenakan oleh PDAM sebesar Rp 
9,750/m3 (2 x 9,750 x 6516). 
Total keseluruhan beban untuk aktivitas kamar pasien pada kelas 
VIPsebesar Rp 533, 263,216 (Rp 89,680,000+ Rp 316,521,216 + Rp 
127,062,000). 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑚𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡𝑎𝑛
 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
Rp 533,263,216
6516
= Rp 81,839 
3) Kelas I 
Fasilitas yang tersedia pada kelas I terdiri dari: 
Tabel 4.8 
Fasilitas Kelas I Rumah Sakit Unhas Makassar 
No Fasilitas Harga Perolehan 
1 Bed Patient 13,850,000 X @2 27,700,000 
2 Kursi Penunggu 1,500,000 
3 Televisi 3,200,000 
4 AC 8,100,000 




Total biaya penyusutan =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑓𝑎𝑠𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑚𝑎𝑟 
𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡
x jumlah kamar 
Total biaya penyusutan =
40,500,000 
10
x 21 = Rp 85,050,000 
Maka diperoleh biaya penyusutan garis lurus dengan masa manfaat 
10 tahun sebesar Rp 85,050,000/tahun. 
Data biaya listrik yang diberikan oleh pihak Rumah Sakit adalah biaya 
keseluruhan penggunaan listrik untuk semua departemen.Dasar 
penentuan pemakaian listrik berdasarkan daya dari fasilitas yang ada 
pada ruangan tersebut dikali durasi penggunaan per hari. Asumsi 
daya yang dikonsumsi per hari sebesar 10,08Kwh/hari sehingga 
pemakaian listrik untuk kelas I sebesar Rp 123,826,752 (10,08 x Rp 
1,200 x 10237). 
Data biaya pemakaian air yang terjadi pada kelas I sebesar Rp 
399,243,000dengan asumsi terdapat satu kamar mandi tiap kamar. 
Dalam satu bak kamar dalam satu hari diadakan 4 kali pengisian, 
sedangkan tarif yang dikenakan oleh PDAM sebesar Rp 9,750/m3 (4 x 
9,750 x 10237). 
Total keseluruhan beban untuk aktivitas kamar pasien pada kelas 
Isebesar Rp 608,119,752 (Rp 85,050,000+ Rp 123,826,752 + Rp 
399,243,000). 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑚𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡𝑎𝑛
 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
Rp 608,119,752
10237





4) Kelas II 
Fasilitas yang tersedia pada kelas II terdiri dari: 
Tabel 4.9 
Fasilitas Kelas II Rumah Sakit Unhas Makassar 
No Fasilitas  Harga Perolehan 
1 Bed Patient 6,925,000 x @4 27,700,000 
2 Kursi Penunggu1,500,000 x @2 3,000,000 
3 Kipas Angin 750,000 x @3 2,250,000 
  Total 32,950,000 
 
Total biaya penyusutan =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑓𝑎𝑠𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑚𝑎𝑟 
𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡
x jumlah kamar 
 
Total biaya penyusutan =
32,950,000 
10
x 8 = Rp 26,360,000 
Maka diperoleh biaya penyusutan garis lurus dengan masa manfaat 
10 tahun sebesar Rp 26,360,000/tahun. 
Data biaya listrik yang diberikan oleh pihak Rumah Sakit adalah biaya 
keseluruhan penggunaan listrik untuk semua departemen.Dasar 
penentuan pemakaian listrik berdasarkan daya dari fasilitas yang ada 
pada ruangan tersebut dikali durasi penggunaan per hari. Asumsi 
daya yang dikonsumsi per hari sebesar 6,08Kwh/hari sehingga 
pemakaian listrik untuk kelas II sebesar Rp 105,784,704 (6,08 x Rp 
1,200 x 14499). 
Data biaya pemakaian air yang terjadi pada kelas II sebesar 
Rp565,461,000dengan asumsi terdapat 2 kamar mandi tiap 
kamar.Dalam satu bak kamar mandi dalam satu hari diadakan 2 kali 
pengisian, sedangkan tarif yang dikenakan oleh PDAM sebesar Rp 
9,750/m3 (4 x 9,750 x 14499). 
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Total keseluruhan beban untuk aktivitas kamar pasien pada kelas 
IIsebesar Rp 697,605,704(Rp 26,360,000+ Rp 105,784,704+ Rp 
565,461,000). 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑚𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡𝑎𝑛
 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
Rp 697,605,704
14499
= Rp 48,114 
5) Kelas III 
Fasilitas yang tersedia pada kelas III terdiri dari: 
Tabel 4.10 
Fasilitas Kelas III Rumah Sakit Unhas Makassar 
No Fasilitas Harga Perolehan 
1 Bed Patient 4,617,000 x @6 27,700,000 
2 Kursi Penunggu 1,500,000 x @3 4,500,000 
3 Kipas Angin 250,000 x @6 1,500,000 
  Total 33,700,000 
 
Total biaya penyusutan =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑓𝑎𝑠𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑚𝑎𝑟 
𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡
x jumlah kamar 
Total biaya penyusutan =
33,700,000 
10
x 6 = Rp 20,220,000 
Maka diperoleh biaya penyusutan garis lurus dengan masa manfaat 
10 tahun sebesar Rp 20,220,000/tahun. 
Data biaya listrik yang diberikan oleh pihak Rumah Sakit adalah biaya 
keseluruhan penggunaan listrik untuk semua departemen.Dasar 
penentuan pemakaian listrik berdasarkan daya dari fasilitas yang ada 
pada ruangan tersebut dikali durasi penggunaan per hari. Asumsi 
daya yang dikonsumsi per hari sebesar 6,52Kwh/hari sehingga 
pemakaian listrik untuk kelas III sebesar Rp 95,538,864 (6,52 x Rp 
1,200 x 12211). 
57 
 
Data biaya pemakaian air yang terjadi pada kelas III sebesar Rp 
476,229,000 dengan asumsi terdapat 2 kamar mandi tiap ruang 
inap.Dalam satu bak kamar mandi dalam satu hari diadakan 2 kali 
pengisian, sedangkan tarif yang dikenakan oleh PDAM sebesar Rp 
9,750/m3 (4 x 9,750 x 12211). 
Total keseluruhan beban untuk aktivitas kamar pasien pada kelas III 
sebesar Rp 531,987,864 (Rp 20,220,000 + Rp 95,538,864 + Rp 
476,229,000).  
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑚𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡𝑎𝑛
 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
Rp 531,987,864
12211
= Rp 48,480 
2. Aktivitas Visite Dokter 
Standar tarif visite dokter telah ditetapkan oleh pihak Rumah Sakit 
berdasarkan penelusuran langsung atas masing-masing kelas, yaitu: 
Tabel 4.11 
Daftar Tarif Visite Dokter Rumah Sakit Unhas Makassar 
No Tipe Kamar Tarif Visite Dokter 
1 Kelas VVIP 150,000 
2 Kelas VIP 150,000 
3 Kelas I 100,000 
4 Kelas II 75,000 
5 Kelas III 50,000 
   Sumber: Rumah Sakit Unhas 
 
3. Aktivitas Perawatan Pasien 
1) Biaya Paramedis 
Aktivitas ini dilaksanakan oleh tenaga keperawatan untuk membantu 
keperluan dan kebutuhan pasien selama menjalani rawat inap. Setiap 
pasien akan diawasi oleh dua tenaga keperawatan, dimana dalam 
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satu hari dibagi dalam tiga shift kerja, maka dalam sehari akan 
dilayani oleh enam tenaga keperawatan. Standar tarif jasa perawat 
sudah ditetapkan oleh pihak Rumah Sakit. 
 
Tabel 4.12 
Data Pendukung Biaya Jasa Paramedis 
Rumah Sakit Unhas Makassar 
No Tipe Kamar Biaya Jasa Paramedis 
1 Kelas VVIP 100.000 
2 Kelas VIP 100.000 
3 Kelas I 75.000 
4 Kelas II 50.000 
5 Kelas III 35.000 
Sumber: Rumah Sakit Unhas 
2) Biaya Bahan Habis Pakai 
Biaya-biaya yang timbul dari aktivitas laundry telah dikelompokkan 
oleh pihak Rumah Sakit berdasarkan penelusuran langsung, sehingga 
total biaya bahan habis pakai medis sebesar Rp 6,403,520,444. 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑏𝑖𝑠 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑖 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑎𝑚𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝
 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
Rp 6,403,520,444
44664
= Rp 143,370 
4. Aktivitas Laundry 
Biaya-biaya yang timbul dari aktivitas laundry telah dikelompokkan oleh 
pihak Rumah Sakit berdasarkan penelusuran langsung, sehingga total biaya 
aktivitas laundry sebesar Rp 109,181,404 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑙𝑎𝑢𝑛𝑑𝑟𝑦 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛
 
Biaya per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
Rp 109,181,404 
9220




5. Aktivitas Administrasi Pasien 
Dalam pembebanan biaya aktivitas administrasi pasien, pihak Rumah 
Sakit telah menentukan tarif berdasarkan sumber daya yang digunakan. Biaya 
administrasi pasien sama pada semua kelas yaitu sebesar Rp 35,000. 
6. Aktivitas Cleaning Service 
Biaya-biaya yang timbul dari aktivitas cleaning service telah 
dikelompokkan oleh pihak Rumah Sakit berdasarkan penelusuran langsung. 
Tabel 4.13 
Biaya Jasa Aktivitas Cleaning Service  















VVIP 1201 400 481600 
185,400,000 
326 125,440 
VIP 6516 798 5199768 926 33,013 
I 10237 315 3224655 1421 81,674 
II 14499 360 5219640 3857 136,928 
III 12211 420 5128620 2960 106,983 
   Sumber: Data diolah 
7. Aktivitas Makan Pasien 
Biaya-biaya yang timbul dari aktivitas makan pasien telah dikelompokkan 
oleh pihak Rumah Sakit berdasarkan penelusuran langsung.Pihak Rumah Sakit 
telah menentukan tarif khusus untuk biaya konsumsi pasien, dimana penentuan 







Data Pendukung Biaya Konsumsi Pasien 
Rumah Sakit Unhas Makassar 
 
No Tipe Kamar Biaya Konsumsi (Rp) 
1 Kelas VVIP 116.760 
2 Kelas VIP 116.760 
3 Kelas I 85.560 
4 Kelas II 55.800 
5 Kelas III 55.800 
Sumber: Rumah Sakit Unhas 
8. Aktivitas Pemeliharaan Bangunan 
Biaya-biaya yang timbul dari aktivitas pemeliharaan bangunan telah 
dikelompokkan oleh pihak Rumah Sakit berdasarkan penelusuran langsung, 
yaitu sebesar Rp 131,048,895. 
Tabel 4.15 
Biaya Aktivitas Pemeliharan Pada Bangunan  














VVIP 1201 400 481600 
131,048,895 
326 88,998 
VIP 6516 798 5199768 926 24,076 
I 10237 315 3224655 1421 58,261 
II 14499 360 5219640 3857 96,787 
III 12211 420 5128620 2960 75,620 
    
  
      









4.2.3 Membebankan Biaya Pada Masing-Masing Produk Menggunakan 
Harga Pokok Per Unit Cost Driver dan Ukuran Aktivitas  
 
1. Kelas VVIP 
Tabel 4.16 
Harga Pokok Per Unit Cost Driver Kelas VVIP 
Rumah Sakit Unhas Makassar 
 
No. Jenis Aktivitas Biaya (Rp) 
  Per Hari   
1 Kamar Pasien                  108,645 
2 Visite Dokter                 150,000 
3 Perawatan Pasien                 243,370   
5 Cleaning Service                   125,440 
6 Makan Pasien                  116,760 
 
Jumlah per Hari 744,215 
 
Per Pasien   
7 Laundry                    11,842 
8 Administrasi Pasien                   35,000 
9 Pemeliharaan Bangunan                 88,998 
 
Jumlah per Pasien 135,840 
Jumlah Biaya 880,055 
Sumber: Data diolah 
2. Kelas VIP 
Tabel 4.17 
Harga Pokok Per Unit Cost Driver Kelas VIP 
Rumah Sakit Unhas Makassar 
 
No. Jenis Aktivitas Biaya (Rp) 
  Per Hari   
1 Kamar Pasien                   81,839 
2 Visite Dokter                  150,000 
3 Perawatan Pasien                  243,370   
5 Cleaning Service 33,013 
6 Makan Pasien                  116,760 
 
Jumlah per Hari 624,982 
 
Per Pasien   
7 Laundry                    11,842 
8 Administrasi Pasien                    35,000 
9 Pemeliharaan Bangunan                 24,076 
  Jumlah per Pasien 70,558 
Jumlah Biaya             695,540 
Sumber: Data diolah 
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3. Kelas I 
Tabel 4.18 
Harga Pokok Per Unit Cost Driver Kelas I 
Rumah Sakit Unhas Makassar 
 
No. Jenis Aktivitas Biaya (Rp) 
  Per Hari   
1 Kamar Pasien                   59,404 
2 Visite Dokter                  100,000 
3 Perawatan Pasien                  218,370   
5 Cleaning Service 81,674 
6 Makan Pasien 85,560                  
 
Jumlah per Hari 545,008 
 
Per Pasien   
7 Laundry                    11,842 
8 Administrasi Pasien                    35,000 
9 Pemeliharaan Bangunan 58,261                 
 
Jumlah per Pasien 104,743 
Jumlah Biaya              649,751 
Sumber: Data diolah 
 
4. Kelas II 
Tabel 4.19 
Harga Pokok Per Unit Cost Driver Kelas II 
Rumah Sakit Unhas Makassar 
 
No. Jenis Aktivitas Biaya (Rp) 
  Per Hari 
 1 Kamar Pasien                   48,114
2 Visite Dokter                  75,000 
3 Perawatan Pasien                  193,370   
5 Cleaning Service 136,928 
6 Makan Pasien 55,800                  
 
Jumlah per Hari 509,212 
 
Per Pasien   
7 Laundry                    11,842 
8 Administrasi Pasien                    35,000 
9 Pemeliharaan Bangunan 96,787                 
  Jumlah per Pasien 143,269 
Jumlah Biaya              652,841 




5. Kelas III 
Tabel 4.20 
Harga Pokok Per Unit Cost Driver Kelas III 
Rumah Sakit Unhas Makassar 
 
No. Jenis Aktivitas Biaya (Rp) 
 
Per Hari 
 1 Kamar Pasien                   48,480 
2 Visite Dokter                  50,000 
3 Perawatan Pasien 178,370                    
5 Cleaning Service 106,983 
6 Makan Pasien 55,800                  
 
Jumlah per Hari 439,633 
 
Per Pasien   
7 Laundry                    11,842 
8 Administrasi Pasien                    35,000 
9 Pemeliharaan Bangunan 75,620                 
  Jumlah per Pasien 122,462 
Jumlah Biaya              562,095 
Sumber: Data diolah 
 
 
4.3 Perbandingan dalam Penetapan Tarif Rawat Inap Berdasarkan 
Activty Based Costing 
 
4.3.1 Menentukan Tarif Berdasarkan Activity Based Costing 
Dalam menentukan tarif rawat inap, pihak Rumah Sakit juga 
memperhitungkan berapa persen laba yang diharapkan dari total harga pokok 
yang didapat.Pihak Rumah Sakit menetapkan laba yang berbeda dari tiap-tiap 
kelas dengan memperhitungkan kondisi perekonomian dari tiap jenjang 
masyarakat. Dari sekian harga pokok yang didapat dari penelusuran berbagai 
sumber daya yang terlibat, pihak rumah sakit mengasumsikan laba yang 


















VVIP 880,055 35 1,188,075 
VIP 695,540 30 904,202 
I 649,751 20 779,702 
II 652,841 10 718,126 
III 562,095 5 590,200 
Sumber: Data diolah 
 
4.3.2 Membandingkan Tarif Rawat Inap Rumah Sakit Sebelumnya 












1 VVIP 1,019,000 1,188,075 169,075 
2 VIP 814,000 904,202 90,202 
3 I 523,500 779,702 262,202 
4 II 335,000 718,126 383,126 
5 III 284,000 590,200 306,200 
Sumber: Data diolah 
Menurut perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan 
tarif jasa rawat inap dengan menggunakan metode activity based costing untuk 
Kelas VVIP Rp 1,188,075, Kelas VIP Rp 904,202, Kelas I Rp 779,702, Kelas II 
Rp 718,126, dan Kelas III Rp 590,200. Dari hasil tersebut, jika dibandingkan 
dengan metode konvensional, terlihat bahwa untuk Kelas VVIP dan Kelas VIP 
mempunyai selisih tarif yang tidak terlalu besar dibandingkan dengan kelas I,II, 
dan III.  
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Berdasarkan berdasarkan harga pokok konvensional tanpa estimasi gaji 
lembur, maka diperoleh selisih lebih untuk Kelas VVIP Rp. 169,075, Kelas VIP 
Rp. 92,202, Kelas I Rp. 262,202, diperoleh selisih sangat besar untuk Kelas II 
Rp. 383,126danKelas III Rp. 306,200. Perbedaan yang terjadi antara tarif jasa 
rawat inap dengan menggunakan metode konvensional dan metode activity 
based costing, disebabkan karena pembebanan biaya overhead pada masing-
masing produk. Pada metode biaya konvensional biaya overhead pada masing-
masing produk dibebankan hanya pada satu cost driver saja. Akibatnya 
cenderung terjadi distorsi pada pembebanan biaya overhead.Sedangkan pada 
metode activity based costing telah mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh 
penulis pada Rumah Sakit Unhas Makassar, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Perhitungan tarif rawat inap yang telah digunakan oleh pihak Rumah 
Sakit telah banyak menimbulkan distorsi biaya, hal ini disebabkan oleh 
konsumsi sumber daya pada masing-masing aktivitas tidaklah sama. 
Sedangkan pada metode activity based costing, biaya-biaya yang terjadi 
dibebankan pada aktivitas dan sumber daya yang dikonsumsikan oleh 
produk dan juga menggunakan dasar lebih dari satu cost driver. 
2. Perhitungan harga pokok jasa rawat inap dengan menggunakan 
pendekatan metode activity based costing, dilakukan melalui 
pembebanan dua tahap. Yaitu pertama membebankan biaya yang 
ditelusur keaktivitas menimbulkan biaya per unit cost driver dan tahap 
selanjutnya membebankan biaya per unit cost driver ke produk, sehingga 
tarif diperoleh berdasarkan total biaya aktivitas ditambah dengan asumsi 
laba yang diharapkan dari tiap-tiap kelas rawat inap. Berdasarkan 
perhitungan tarif rawat inap menggunakan activity based costing terdapat 
selisih harga dengan tarif rawat inap yang ditetapkan sebelumnya oleh 
pihak Rumah Sakit pada semua kelas. Tarif setiap kelas yang ditetapkan 
pihak Rumah Sakit cendurung lebih rendah (undercosting) dibandingkan 






5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Rumah Sakit sebagai objek penelitian lebih mengutamakan kepentingan 
social dengan diterapkan subsidi silang, yaitu membebankan sebagian 
biaya rawat inap kelas yang lebih rendah kepada kelas yang lebih tinggi, 
sehingga hasil perhitungan menggunakan metode activity based costing 
menyebabkan beberapa jenis kelas rawat inap menjadi hampir setara 
diantara kelas rawat inap lainnya. 
2. Perhitungan tarif rawat inap dilakukan melalui pengamatan penuh atas 
sumber daya yang dikonsumsi dan hanya menggunakan sebagian data 
pengeluaran yang diberikan oleh bagian keuangan Rumah Sakit Unhas. 
 
5.3 Saran 
Pihak Rumah Sakit Unhas sebaiknya mulai mempertimbangkan 
perhitungan tarif rawat inap dengan menggunakan metode activity based costing, 
dengan tetap mempertimbangkan faktor-faktor external yang lain seperti tarif 
pesaing, subsidi silang, dan kemampuan masyarakat yang dapat mempengaruhi 
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